@-PUBLIKE-ISSN	: 2797-877X   
P-ISSN : 1978-4465    

JURNAL ADMINISTRASI PUBLIK
VOLUME 5, Nomor 1, Bulan April, Tahun 2025

EFEKTIVITAS PENANGANAN PREMANISME DI KECAMATAN PAMPANGAN KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR

THE EFFECTIVENESS OF HANDLING THREMANISM IN PAMPANGAN DISTRICT, OGAN KOMERING ILIR DISTRICT

Jonson1), Sutinah2),  Dita Mayreista3)

1 Magister Ilmu Administrasi Publik STISIPOL Candradimuka, Indonesia
2 STISIPOL Candradimuka, Indonesia
3 STISIPOL Candradimuka, Indonesia
*)Email  :  jonsonnatanegara@gmail.com

ABSTRAK
	Dalam rangka mencegah terjadinya premanisme agar tidak menimbulkan kegaduhan atau mengganggu kenyamanan, keamanan dan ketertiban masyarakat memerlukana penanganan yang baik dari pihak kepolisian, karena kepolisian merupakan instansi pemerintah yang dibutuhkan oleh pemerintah dalam  menangani kasus premanisme, semoga polisi bisa menanganinya. Adapun upaya yang telah di lakukan oleh Kepolisian Sektor Pampangan Ogan Komering Ilir dalam menangani aksi premanisme di Kabupaten Ogan Komering Ilir khususnya di wilayah Pampangan meliputi :Peran serta seluruh pihak terrkait yaitu :Tokoh Masyarakat, Ulama, Pemerintah dan Kepolisian, Pos Kamling, Operasi Rutin, Patroli wilayah tertentu yang rutin terjadi aktivitas premanisme dan Pemantauan Wilayah. Tujuan penelitian ini adalah  menganalisis efektivitas Penanganan Premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Permasalahan yang teridentifikasi adalah: Jumlah personil yang tidak sebanding dengan jumlah penduduk di Kecamatan Pampangan, Kurangnya masyarakat untuk berpastisipasi penuh dalam penanganan kejahatan, dan kurangnya respon terhadap dilakukannya kejahatan karena mereka percaya bahwa hal tersebut akan terjadi, adalah masih dalam batas kewajaran yang tidak terlalu menimbulkan kerugian, Keterbatasan dana/ anggaran dalam proses penyidikan suatu tindak pidana selama dilakukannya  dab kurangnya sosialisasi mengenai mengenai premanisme yang sangat mengganggu keselamatan, kenyamanan orang lain serta. Teknik  analisis kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini.   Penelitian ini menunjukkan bahwa: secara keseluruhan penanganan premanisme efektif diterapkan di Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Meskipun dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala antara lain: Jumlah personil yang tidak sebanding dengan jumlah penduduk di Wilayah Pampangan, Partisipasi penuh masyarakat dalam pencegahan kejahatan, dan kurangnya kemampuan tanggap ketika terjadi kejahatan karena masih mempertimbangkan hal tersebut merupakan pembatasan yang wajar dan tidak menimbulkan kerugian yang terlalu besar, Keterbatasan dana/ anggaran dalam proses penyidikan pada saat terjadinya kejahatan serta Kurangnya sosialisasi mengenai perbuatan premanisme, bahwa perbuatan hal demikian sangat menganggu keamanan, kenyamanan dan akan merugikanorang lain, serta akan memutuskan silaturahmi
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ABSTRACT
	In order to prevent thuggery from occurring so that it does not cause commotion or disturb public comfort, security and order requires good handling from the police, because the police is a government agency that is needed by the government to handle cases of thuggery, hopefully the police can handle it. The efforts that have been made by the Pampangan Ogan Komering Ilir Sector Police in dealing with acts of thuggery in Ogan Komering Ilir Regency, especially in the Pampangan area, include: The role of all related parties, namely: Community Leaders, Ulama, Government and Police, Kamling Post, Routine Operations, Patrolling certain areas where thuggery activities regularly occur and monitoring areas. The aim of this research is to analyze the effectiveness of handling thuggery in Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. The problems identified are: The number of personnel is not proportional to the population in Pampangan District, the lack of community to fully participate in handling crime, and the lack of response to the commission of crimes because they believe that this will happen, which is still within normal limits which does not cause too much harm. losses, limited funds/budget in the process of investigating a criminal act during its commission and lack of socialization regarding thuggery which greatly disturbs the safety and comfort of other people as well. Qualitative analysis techniques used in this research. This research shows that: overall the handling of thuggery is effectively implemented in Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. Although in its implementation there are still obstacles, including: The number of personnel is not proportional to the population in the Pampangan area, full community participation in crime prevention, and a lack of response capacity when a crime occurs because they still consider this to be a reasonable limitation and not cause too much loss. large, limited funds/budget in the investigation process at the time of the crime and lack of socialization regarding acts of thuggery, that such acts really disturb security, comfort and will harm other people, and will break friendships
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PENDAHULUAN	
	Fenomena premanisme mulai berkembang di Indonesia hingga saat ini, disaat perekonomian sedang sulit dan tingkat pengangguran meningkat. Akibatnya, kelompok-kelompok industri mulai mencari cara guna memperoleh pendapatan, biasanya melalui pemerasan,  dengan memberikan layanan yang sebenarnya tidak dibutuhkan oleh masyarakat ataupun orang lain. Bukan hal aneh jika premanisme mengakibatkan kematian dan beberapa kematian yang cukup mengerikan.Fakta ini tentu menimbulkan bahaya yang serius.	Premanisme ditempat umum menimbulkan ketakutan dimasyarakat. Premanisme adalah istilah umum  yang digunakan untuk menggambarkan tindakan sewenang-wenang yang biasanya mencakup pemaksaan, kekerasan, dan pembunuhan. Peristiwa yang diakibatkan oleh para pelaku kejahatan tersebut sangat mengganggu ketentraman, kenyamanan dan ketertiban masyarakat.	
	Kepolisian merupakan salah satu Instansi Pemerintah yang berperan penting dalam pemberantasan tindak pidana perampokan dengan tujuan untuk memberikan keselamatan, kenyamanan dan keamanan kepada masyarakat, sehingga masyarakat mempunyai harapan yang tinggi terhadap peran Kepolisian dalam pemberantasan kejahatan. Polisi menggunakan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) sebagai alat untuk menentukan tindakan mana yang  termasuk premanisme dan menjatuhkan hukuman  pidana kepada pelaku premanisme serta Undang-Undang Kepolisian Republik Indonesia No 2 Tahun2002. 
	Perampokan dan kejahatan  kriminal tidak hanya terjadi dikota-kota besar, tetapi juga dikota-kota kecil, distrik dan pinggiran kota. Salah satu kejahatan seperti yang dilakukan oleh preman di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)  khususnya di Wilayah Pampangan. 
	Kecamatan Pampangan memiliki luas wilayah 177,42 km dengan 22 desa. Jumlah Pendudukan di Kecamatan Pampangan sebanyak 32. 248 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 15.097 jiwa dan perempuan sebanyak 17.151 jiwa. Kecamatan Pampangan berada pada geografi yang berbatasan dengan Kecamatan PKLN Lampan (Timur), Kecamatan SP.Padang (Barat), Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin (Utara) dan Kecamatan Pedamaran Timur (Selatan). Mayoritas penduduk di Kecamatan Pampangan memiliki pekerjaan Petani (75%), Buruh (5 %), Pedagang (10 %0, Nelayan (5%), dan PNS/TNI/ POLRI (5%).
	Melihat pekerjaan penduduk di Kecamatan Pampangan yang mayoritas sebagai petani, maka berpengaruh juga pada tingkat kriminalitas aksi premanisme yang ada di Kecamatan Pampangan. Berikut ini data mengenai kasus kriminal/ kejahatan yang disebabkan oleh premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI Tahun 2020-2022, dapat dilihat pada tabel berikut.


Kasus Kriminal/ Kejahatan Yang Disebabkan Oleh Premanisme
di Wilayah Pampangan Kabupaten OKI Tahun 2020-2023

	No
	Bentuk Kriminal
	Tahun

	
	
	2020
	2021
	2022
	2023

	1
2
3
4
5
6
	Asusila
Pencurian
Penganiayaan
Pemerasan
Narkoba
Pengeroyokan

	5
18
5
5
5
8
	4
16
5
3
4
10
	3
12
3
3
4
12
	2
14
1
1
4
8

	
	Jumlah
	46
	42
	37
	30


              Sumber: Kepolisian Sektor Pampangan Kabupaten OKI, Tahun 2020-2023

	
	Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa kasus kriminalitas yang disebabkan oleh premanisme setiap tahunnya mengalami kenaikan. Tahun 2020 kasus krimanilitas sebanyak 46 kasus. Tahun 2021 kasus krimanilitas sebanyak 42 kasus dan kasus krimanilitas sebanyak 37 kasus. Sedangkan untuk Tahun 2023 sebanyak 30 Kasus. Dari Tahun  2020-2023 kasus kriminal di Kecamatan Pampangan yang terjadi per desa masing-masing sebanyak 1-2 kasus. Polisi harus menanggapi permasalahan ini dengan serius untuk menangani kasus-kasus perilaku kriminal. Kepolisian Sektor Pampangan OKI berjumlah 19 personil, dan 1 orang polisi membawahi 1.697 jiwa.
	Adapun upaya yang telah di lakukan oleh Kepolisian Sektor Pampangan OKI dalam menangani aksi premanisme di Kabupaten OKI Wilayah Pampangan :
1. Keterlibatan seluruh pemangku kepentingan yaitu :Tokoh Masyarakat, Ulama,  Pemerintah dan Polisi Pos Kamling
2. Operasi Rutin
3. Patroli di beberapa wilayah yang rawan premanisme pada waktu normal
4. Pengawasan Wilayah

	Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut, maka alasan mengapa menarik untuk dikaji , Efektivitas Penanganan Premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI :
a. Jumlah personil yang tak sebanding dengan jumlah penduduk di Wilayah Pampangan. 
b. Masyarakat tidak sepenuhnya terlibat dalam pemberantasan kejahatan dan kurang bereaksi terhadap terjadinya kejahatan, karena dapat menjaganya dalam batas yang dapat diterima dan tidak menimbulkan kerugian yang terlalu besar.
c. Keterbatasan dana/ anggaran dalam    
    proses penyidikan ketika terjadi tindak  
    pidana.
d. Kurangnya sosialisasi terhadap premanisme yang sangat mengganggu keselamatan, kenyamanan dan merugikan orang lain, serta akan memutus hubungan antar manusia.

TINJAUAN PUSTAKA
Efektivitas
Lubis dan Martani (2007: 55), menyatakan efektivitas merupakan konsep yang· sangat penting dalam organisasi karena mengukur keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Selain itu, Lubis dan Martani (2007:  55), menyebutkan tiga pendekatan utama untuk mengukur efektivitas, yaitu :
1. Pendekatan sumber (resource approach) merupakan pengukuran efektivitas input. Suatu pendekatan yang mengutamakan keberhasilan organisasi dalam memperoleh sumber daya, baik fisik maupun non fisik yang memenuhi kebutuhan organisasi. Pendekatan ini didasarkan pada teori keterbukaan  sistem suatu lembaga terhadap lingkugan karena lembaga mempunyai hubungan yang setara dengan lingkungannya,  dimana sumber diperoleh dari lingkungan yang menjadi masukan lembaga tersebut dengan keluaran yang dihasilkan juga dilemparkan pada lingkungannya. Namun, sumber yang terdapat di lingkungan  seringkali bersifat langka dan berharga.

2. Pendekatan proses (process  approach) harus mengkaji  sejauh  mana efektivitas pelaksanaan program didasarkan pada seluruh fungsi yang sedang berjalan atau mekanisme organisasi. Dalam organisasi  yang efisien, proses  internal berjalan lancar jika aktivitas departemen  yang ada terkoordinasi. Pendekatan seperti ini tidak memperhatikan lingkungan, namun menitikberatkan pada kegiatan yang dilakukan dengan sumber daya yang  dimiliki  lembaga dan  menggambarkan  tingkat  efisiensi  dan kesehatan lembaga.

3. Pendekatan  sasaran (goals  approach), yang berfokus  pada  output, mengukur  keberhasilan  organisasi dalam  mencapai  hasil  (output) sesuai rencana. Tujuan pendekatan ini adalah untuk mengukur sejauh mana keberhasilan lembaga dalam mencapai tujuannya. Sasaran penting yang perlu diperhatikan ketika mengukur kinerja menggunakan pendekatan ini adalah sasaran  realistis untuk mencapai hasil setinggi-tingginya berdasarkan sasaran  resmi official goals.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif. Menurut Arikunto (1996:127), penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis, sehingga tidak perlu merumuskan hipotesis dalam tahap penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif mengingat dalam penelitian ini peneliti bermaksud untuk melihat secara mendalam Penanganan Premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI. Metode atau pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif. 
Definisi Operasional diartikan semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana cara  menyusun variabel sehingga dapat memberikan suatu informasi ilmiah yang amat membantu penelitian lain yang ingin menggunakan variabel yang sama (Arikunto, 2002:27). Efektivitas Penanganan Premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI diukur dengan indikator menurut Lubis dan Martani Huseini (2007:55) sebagai berikut:
1. Pendekatan Sumber
a. Dana/Anggaran
b. Sumber Daya Manusia
c. Sarana dan Prasarana
2. Pendekatan Proses
a. Mekanisme Penanganan Premanisme
b. Pelaksanaan Penanganan Premanisme
c. Koordinasi
3. Pendekatan Sasaran
a. Berkurangnya Tingkat Kriminalitas/Kejahatan
b. Meningkatnya Keamanan dan Ketertiban

Miles and Huberman yang dikutif oleh Sugiyono (2012:334) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan menarik kesimpulan / verifikasi data (conclusion/verification)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pendekatan Sumber
a. Dana/Anggaran
Dana/anggaran dalam Penanganan Premanisme di Wilayah Pampangan Kabupaten OKI belum efektif. Terlihat dari Dana/ anggaran dalam Penanganan Premanisme dari kedinasan/ kepolisian tidak ada namun dana/ anggaran dalam Penanganan Premanisme berasal dari uang pribadi serta bantuan dari Camat Pampangan dan Kepala Desa sebagai peserta penanganan premanisme yang digunakkan untuk membeli bahan bakar minyak dan makan minum selama kegiatan.

b. Sumber Daya Manusia
Berdasarkan uraian hasil wawancara, studi dokumentasi pada data sekunder yang ada serta analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Sumber daya manusia yang terlibat dalam Penanganan Premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI  masih belum efektif. Terlihat dari Jumlah personil/ sumber daya manusia penyidik yang tidak seimbang dengan beban perkara yang ditangani. Jumlah personil penyidik Tindak Pidana Jaminan Fidusia sebanyak 4 orang sedangkan  Jumlah perkara fidusia sebanyak 53 Laporan fidusia. Idealnya jumlah personil penyidik yaitu sebanyak 6-10 orang.

c. Sarana dan Prasaranaa
Sarana dan prasarana dalam Penanganan Premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI sudah efektif. Hal ini dapat dilihat dari  sarana dan prasarana dalam Penanganan Premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI antara lain motor, mobil, Meja, Kursi, Komputer, Printer, Surat Pernyataan, Alat Bukti, Gedung Kepolisian Sektor Pampangan, Ruang Unit Intelkam dan penjara.

2. Pendekatan Proses
a. Mekanisme Penanganan Premanisme
Mekanisme dalam penanganan premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI sudah dilaksanakan dengan efektif. Terlihat dari mekanisme dalam penanganan premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI dilaksanakan setelah mendapatkan laporan langsung maupun tidak langsung dari masyarakat yg merasa dirugikan ataupun jadi korban. Adapun Mekanisme dalam penanganan premanisme untuk laporan langsung dari masyarakat yaitu 1) Polri mendapatkan laporan secara langsung dari masyarakat yang dirugikkan/ korban. Contoh laporan langsung seperti kasus pemerasan, pencurian, perampokan. 2) Polri langsung menindak lanjuti ke Tempat Kejadian Perkara  sesuai dengan permasalahan yang dihadapi masyarakat/ korban tersebut dengan menyelidiki ataupun mencari informasi siapa pelakunya setelah mengetahui serta didukung keterangan saksi-saksi serta alat bukti yg sah. 3) Polri melaksanakkan upaya paksa mengamankan pelaku dengan dibantu serta mengikut sertakan unsur yang terlibat selain itu kejahatan premanisme yg meresahkan masyarakat. Sedangkan untuk laporan tidak dilaporkan (tidak langsung) akan tetapi ada informasi masyarakat sekitar atau pengguna jalan yg resah seperti pungli serta pemerasan, mekanismenya yaitu Polri langsung menindaklanjuti dengan cara patroli, apabila tertangkap tangan segera di amankan ke kantor utk di proses lebih lanjut apakah dengan Tipiring ataupun diberikan teguran serta membuat surat pernyataan tidak berbuat kembali

b. Pelaksanaan Penanganan Premanisme
Pelaksanaan dalam penanganan premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI sudah dilaksanakan dengan efektif, akan tetapi masih terdapat hambatan pada pelaksanaannya. Hal ini dapat dilihat dari dalam penanganan premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI, Kepolisian Sektor Pampangan sudah melakukan upaya pencegahan bai secara preventif dan represif. Akan tetapi dalam pelaksanaan penanganan premanisme masih terdapat kendala/ hambatan antara lain Kurangnya partisipasi penuh masyarakat dalam menanggulangi kejahatan bahkan menjadi kurang sensitif ketika kejahatan terjadi, karena mereka menjaganya dalam batas yang dapat diterima dan tidak menimbulkan kerugian yang terlalu besar. Berdasarkan Data Laporan Masyarakat mengenai premanisme tahun 2023 jumlah 30 Laporan Masyarakat jadi perbulannya antara 1 hingga 2 laporan masyarakat yg masuk. Begitu pula dengan kurangnya sosialisasi terhadap perbuatan premanisme, sehingga tindakan tersebut  justru mengganggu keselamatan, kenyamanan dan merugikan orang lain, serta merusak hubungan.

c. Koordinasi
Koordinasi dalam dalam penanganan premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI sudah efektif. Terihat dari koordinasi dalam penanganan premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI dilakukan dengan Kejaksaan Negeri Kayu Agung Kabupaten OKI. Koordinasi dalam penanganan premanisme dilakukan setelah penahanan dan penanganan dimulainya proses penyidikkan. Adapun tujuan dilakukan koordinasi dalam penanganan premanisme yaitu agar permasalahan tersebut bisa di proses secara hukum dan pelaku bisa menjalani hukuman sesuai dg perkara yg diajukan
3. Pendekatan Sasaran
a. Berkurangnya Tingkat Kriminalitas/Kejahatan
Berkurangnya tingkat kriminalitas/ kejahatan dalam penanganan premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI sudah efektif. Tingkat kriminalitas/ kejahatan berkurang setelah dilakukan penanganan premanisme serta  pelaku premanisme di proses sesuai dengan hukum yang berlaku serta menjalani hukuman. Berdasarkan data, setelah dilakukan penanganan premanisme, jumlah kasus kriminalitas setiap tahunnya mengalami penurunan. Tahun 2020 kasus kriminalitas oleh premanisme sebanyak 46 kasus, tahun 2021 turun menjadi 42 kasus, tahun 2022 turun lagi menjadi 37 kasus dan tahun 2023 hanya 30 kasus.

b. Meningkatnya Keamanan dan Ketertiban
Meningkatnya keamanan dan ketertiban dalam penanganan premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI sudah efektif. Hal ini dapat dilihat dari Keamanan dan Ketertiban masyarakat di wilayah hukum polsek Pampangan pasti akan meningkat dengan adanya upaya penanganan premanisme tersebut dan menjadi efek jera kepada pelaku serta membuat pelaku yang lainnya akan berpikir dahulu jika ingin melakukkan kejahatan premanisme. Hal ini dapat dilihat dari Kepolisian Sektor Pampangan OKI, telah melaksanakan operasi patroli guna memberantas aksi premanisme yang meresahkan. Operasi patroli ini dilaksanakan sebagai respons terhadap meningkatnya kekhawatiran terkait aksi premanisme yang dapat mengganggu ketertiban dan keamanan masyarakat. Dalam operasi ini, aparat keamanan menggelar patroli intensif di berbagai lokasi strategis di Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah :
1. Pendekatan sumber, dari indikator yang diteliti, dilihat dari dana/ anggaran, dan sumber daya manusia belum efektif. Sedangkan dari sarana dan prasarana sudah dilaksanakan dengan efektif.
2. Pendekatan proses, dari indikator yang diteliti, dilihat dari Mekanisme Penanganan Premanisme dan koordinasi sudah dilaksanakan dengan efektif. Sedangkan dari Pelaksanaan Penanganan Premanisme belum dilaksanakan dengan efektif.
3. Pendekatan sasaran  dari indikator yang diteliti, dilihat dari  Berkurangnya tingkat kriminalitas/ kejahatan dan Meningkatnya keamanan dan ketertiban sudah dilaksanakan dengan efektif.
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@ - PUBLIK   JURNAL ADMINISTRASI PUBLIK   VOLUME  5 , Nomor  1 , Bulan  April , Tahun 202 5     EFEKTIVITAS PENANGANAN PREMANISME DI KECAMATAN  PAMPANGAN KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR     THE EFFECTIVENESS OF HANDLING THREMANISM IN  PAMPANGAN DISTRICT, OGAN KOMERING ILIR DISTRICT     Jonson 1 ),  Sutinah 2 ),    Dita Mayreista 3 )     1   Magister Ilmu Administrasi Publik STISIPOL Candradimuka, Indonesia   2   STISIPOL Candradimuka, Indonesia   3   STISIPOL Candradimuka, Indonesia   *) Email  :    jonsonnatanegara@gmail.com     ABSTRAK     Dalam rangka men cegah terjadinya   premanisme   agar tidak me nimbulkan   ke gaduh an  atau   mengganggu kenyamanan, keamanan dan ketertiban masyarakat  m e mer lu kan a penangan an   yang  baik dari  pihak  kepolisian, karena kepolisian merupakan  instansi   pemerintah   yang dibutuhkan oleh  pemerintah   dalam    menangani kasus premanisme ,   semoga  polisi  bisa   menangani nya . Adapun upaya  yang telah di lakukan oleh Kepolisian Sektor Pampangan Ogan Komering Ilir dalam menangani aksi  premanisme di Kabupaten Ogan Komering Ilir khususnya  di wilayah   Pampangan   meliputi   : Peran  serta seluruh   pihak terrkait yaitu :Tokoh Masyarakat, Ulama, Pemerintah dan Kepolisian, Pos  Kamling, Operasi Rutin, Patroli  wilaya h tertentu  yang rutin terjadi aktivitas  premanisme   dan   Pemantauan Wilayah.  T ujuan penelitian ini adalah     menganalisis  efek tivitas   Penanganan  Premanisme di Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Permasalahan   yang  ter identifikasi  adalah :  Jumlah personil yang tidak sebanding dengan jumlah  penduduk   di   Kecamatan  Pampangan, Kurangnya masyarakat   untuk berpastisipasi  penuh dalam  penanganan  kejahatan , dan  kurang nya respon terhadap dilakukannya   kejahatan karena  mereka percaya bahwa hal tersebut akan  terjadi, adalah masih   dalam batas kewajaran yang tidak   terlalu menimbulkan ke rugi a n, Keterbatasan  dana/ anggaran dalam proses penyidikan  suatu tindak pidana selama dilakukannya  dab k urangnya  sosialisasi mengenai  mengenai   premanisme   yang sangat mengganggu keselamatan, kenyamanan  orang lain serta .   Teknik  analisis kualitatif   yang digunakan dalam penelitian ini .     Penelitian ini  menunjukkan bahwa: secara keseluruhan  penanganan premanisme  efektif diterapkan  di Kecamatan  Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Meski pun dalam pelaksanaannya masih  terdapat  kendala   antara lain:  Jumlah personil  yang tidak sebanding dengan jumlah  penduduk  di   Wilayah  Pampangan,  Partisipasi penuh   masyarakat  dalam pencegahan   kejahatan , dan   kurang nya kemampuan   tanggap  ketika  terjadi kejahatan karena  m asih   mempertimbangkan hal tersebut merupakan  pembatasan yang wajar dan tidak menimbulkan kerugian yang terlalu besar , Keterbatasan dana/  anggaran dalam proses penyidikan pada saat terjadinya kejahatan serta Kurangnya sosialisasi  mengenai perbuatan premanisme, bahwa perbuatan   hal demikian sangat menganggu keamanan,  kenyaman an dan akan merugikanorang lain, serta akan memutuskan silaturahmi     Kata Kunci :  Efektivitas, Penanganan Premanisme , Keamanan             ABSTRACT  

E - ISSN : 2797 - 877X      P - ISSN : 1978 - 4465      

